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LAMPIRAN 

 



No Sayatan / No conto : ST1B/BG 

Lokasi   : Daerah Paludda, Barru 
Satuan             : Batugamping 

Nama Batuan : Packstone 

                               X Nikol Silang                                                           // Nikol Sejajar                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lensa Okuler : 20x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :100x 

 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : - 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis (Microscopic) :  

Warna adsorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu – abu kehitaman, tekstur non klastik, bentuk material 

subrounded – subangular. Material terdiri atas Mud, Skeletal grain berupa shell fragmen, non skeletal grain 

berupa calcite, ukuran material 0,02 mm – 4 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Grain  

 

• Skeletal grain: 

Shell Fragmen 

 

Bioclast 

 

• Non-skeletal grain: 

Calcite (Cal) 

 

 

 

Peloid 

 

 

 

30 

 

15 

 

 

 

30 

 

 

 

10 

 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,375 mm – 4 mm. Terdiri dari foraminifera planthic dan benthic 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,1 mm – 2,7 mm 

 

Warna absorsi transparan/colourless, warna interferensi pelangi. 

Memiliki relief sedang, bentuk mineral subhedral, intensitas 

tinggi, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan 

tidak ada, ukuran 0,2 mm – 1,0 mm 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,1 mm – 0,5 mm 

Mud 

 
15 

 

Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi hitam. Ukuran 

material <0,02 mm 

 

Peloid 

Cal 

Mud Mud 

Peloid Shell Fragmen 
Shell Fragmen 

Bioclast 

Bioclast 

Cal 

Cal 

Cal 



  



No Sayatan / No conto : ST2/BG 

Lokasi   : Daerah Paludda, Barru 
Satuan             : Batugamping 

Nama Batuan : Packstone 

                               X Nikol Silang                                                           // Nikol Sejajar                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lensa Okuler : 20x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :100x 

 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : - 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis (Microscopic) :  

Warna adsorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu – abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk material 

subrounded – subangular. Material terdiri atas Mud, Skeletal grain berupa shell fragmen, non skeletal grain 

berupa calcite dan mineral opaq, ukuran material 0,02 mm – 4 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optic mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Grain  

 

• Skeletal grain: 

Shell Fragmen 

 

Bioclast 

 

• Non-skeletal grain: 

Calcite (Cal) 

 

 

Opaq (Opq) 

 

 

Peloid 

 

 

 

30 

 

25 

 

 

 

25 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,375 mm – 4 mm. Terdiri dari foraminifera planthic dan benthic 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,1 mm – 2,7 mm 

 

Warna absorsi transparan/colourless, warna interferensi pelangi. 

Memiliki relief sedang, bentuk mineral subhedral, intensitas 

tinggi, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan 

tidak ada, ukuran 0,2 mm – 1,0 mm 

 

Warna absorsi dan interferensi hitam, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,4 mm 

 

 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, ukuran 

0,1 mm – 0,5 mm 

 

Mud 

 

10 

Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi hitam. Ukuran 

material <0,02 mm 
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Mud 

Mud 
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No sayatan / No conto : ST 1A                   

Lokasi : Paludda 

Nama Batuan : Batugamping Packstone (Dunham, 1962) 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      //– Nikol         //– Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 

Tipe Endapan : Hydrotermal 

Jenis Mineralisasi   : Goethite – Cristobalite - Manganite - Sphalerite - Covellite  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis        :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Goethite, Cristobalite, 

Manganite, Sphalerite. Dijumpai tekstur replacement dan infilling. Mineral Geothite, Cristobalite, Manganite, 

Covellite dan Sphalerite hadir mengisi rekahan pada batuan dan juga dijumpai mineral goethite yang hadir 

menggantikan mineral Cristobalite 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 

Goethite (Goe) 

(FeO.OH) 

Berwarna abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral - anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,05 

mm, mineral goethite me-replacement mineral Cristobalite dan mineral goethite hadir 

juga dengan tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik, tidak 

dijumpai adanya pleokroisme. 

Py 

 

Po 

 

Apy 

Apy 

Apy 

Po 

Goe 

Man

g

 

Goe 

Goe 

Sph 

Sph 

Man

g

 

Man

g

 

Man

g

 

Man

g

 

Crs 

Man

g

 

Man

g

 

Man

g

 
Crs 

Crs 

Crs 

Crs 

Crs 

Crs 

Man

g

 

Man

g

 

Cv 



 

Cristobalite (Crs) 

(SiO2) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,5 mm, 

tekstur open space filling yang mengisi rekahan berupa vein pada batuan, bersifat 

isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Manganite (Man) 

(MnO(OH)) 

Berwarna hitam kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,03 mm, 

memiliki tekstur infilling (dijumpai dalam bentuk urat dan rekahan pada batuan 

membentuk penjajaran mineral), bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Sphalerite (Sph) 

(ZnS) 

Berwarna putih keabu-abuan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1-0,4 mm, 

memiliki tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik dan tidak 

dijumpai adanya pleokroisme. 

Covellite (Cv) 

(CuS) 

Berwarna biru, bentuk subhedral – euhedral, ukuran 0,7 mm, memiliki tekstur 

infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 



No sayatan / No conto : ST 1B                   

Lokasi : Paludda 

Nama Batuan : Batugamping Packstone (Dunham, 1962) 

Foto 

 

       //– Nikol         // – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 

Tipe Endapan :  

Jenis Mineralisasi   : Cristobalite - Manganite – Ramsdelite – Magnetite- Sphalerite 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis        :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Cristobalite, Manganite, 

Ramsdelite, Magnetite. Dijumpai tekstur infilling, replacement dan intergrowth. Mineral Cristobalite, Magnetite, 

Ramsdelite, Sphalerite dan Manganese hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian dijumpai juga mineral 

Ramsdelite dan Magnetite yang memiliki tekstur intergrowth / tumbuh bersama. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 

Cristobalite (Crs) 

(SiO2) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,05 mm, tekstur 

infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 

pleokrisme. 

Magnetite (Mag) 

(Fe3O4) 

Berwarna abu-abu kehitaman, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,8 

mm, tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan dan hadir me-replacement mineral 

ramsdelite, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 
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g
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Ramsdelite (Rs) 

(MnO2) 

Berwarna kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,03 – 0,1 mm, memiliki 

tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan ditandai dengan warna hitam di 

sekeliling mineral dan juga ada yang bertekstur integrowth (tumbuh bersama dengan 

mineral magnetite), bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Manganese (Mn) 

(Mn2O3) 

Berwarna abu-abu kehitaman, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,1 mm, 

memiliki tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik dan tidak 

dijumpai adanya pleokroisme. 

Sphalerite (Sph) 

(ZnS) 

Berwarna putih abu-abuan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1-0,3 mm, 

memiliki tekstur infilling mengisi rekahan pada batuan, bersifat isotropik dan tidak 

dijumpai adanya pleokroisme. 



 

No sayatan / No conto : ST 1C                   

Lokasi : Paludda 

Nama Batuan : Batugamping Packstone (Dunham, 1962) 

Foto 

 

 

 

//– Nikol         // – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 

Tipe Endapan :  

Jenis Mineralisasi   : Pyrolusite - Rodochrosite - Galena  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis        :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pyrolusite, Rodochrosite dan 

Galena. Dijumpai tekstur infilling. Mineral  Pyrolusite, Rodochrosite dan Galena hadir mengisi rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 

Pyrolusite (Pyl) 

(MnO2) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,08 mm, tekstur 

infilling mengisi rekahan pada batuan ditandai dengan warna hitam pada sekeliling 

mineral, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

 Rodocrosite (Rdr) 

(MnCO3) 

Berwarna putih kelabu, bentuk subhedral – euhedral, ukuran 0,7 mm, memiliki 

tekstur infilling mengisi vein batuan, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Galena (Gn) 

(PbS) 

Berwarna putih, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,01 – 0,03 mm, memiliki 

tekstur infilling mengisi vein pada batuan, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 

adanya pleokroisme. 

Rdr 

Rdr 

Gn 

Pyl 

Gn 

Pyl 
Gn 

Pyl Gn 

Goe 

Rdr 

Pyl 



ANALISIS SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) 

ST 1C TITIK 1 

 

  



 

ST 1C TITIK 2 

 

  



 

ST1C TITIK 3 
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: KONTUR

: ANAK SUNGAI

MATTIROWALIE : NAMA DAERAH

!(1A

: BATUGAMPING

: MANGAN (Mn)

: MANGAN (Mn) CAVITY FILLING

Endapan Mangan residual stasiun 1A
pada daerah Paludda dengan arah foto N 213° E
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